ABSTRAK

Uli Fatul Fitria, 1540120027, Konseling dan Rehabilitasi Untuk
Menumbuhkan Kepercayaan Diri Penyandang Cacat Kusta Muslim (Studi
Kasus di Unit Rehabilitasi Kusta RSUD Kelet Provinsi Jawa Tengah)

Kusta merupakan salah satu penyakit menular yang erat kaitannya
dengan stigma negatif yang ada di masyarakat. Hal ini di sebabkan resiko
kecacatan fisik akibat penyakit kusta yang cukup tinggi jika terlambat untuk
diobati. Kecacatan fisik yang terlihat jelas sebagai akibat dari penyakit kusta,
seperti: kulit yang bersisik, kulit yang nampak lebih pucat (tidak merata), dan
tidak jarang ditemui penyandang cacat kusta yang kehilangan jari kaki atau
tangannya. Kecacatan yang nampak pada diri penyandang cacat kusta inilah
seringkali dianggap hal yang menyeramkan sekaligus menjijikan bagi sebagian
orang yang melihatnya. Pandangan orang lain dapat memperburuk gambaran
diri seorang penyandang cacat kusta bahkan banyak penyandang cacat kusta
yang kehilangan kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi di lingkungan
sosial sekitar. Berdasarkan fenomena inilah yang menjadi awal dilakukannya
pelayanan konseling dan rehabilitasi untuk menumbuhkan kepercayaan diri
penyandang cacat kusta muslim di Unit Rehabilitasi Kusta RSUD Kelet Provinsi
Jawa Tengah.

Penelitian ini mengunakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui kontribusi Unit
Rehabilitasi Kusta RSUD Kelet Provinsi Jawa Tengah dalam memberikan
pelayanan pada penyandang cacat kusta muslim, mendeskripsikan proses dan
hasil konseling dan rehabilitasi untuk menumbuhkan kepercayaan diri
penyandang cacat kusta muslim di lingkup Unit Rehabilitasi Kusta RSUD Kelet
Provinsi Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
wawancara mendalam semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi.
Pengambilan sampling informan menggunakan teknik nonprobability sampling
dan penentuan purposive sampling. Data penelitian dari 6 penyandang cacat
kusta muslim, dan 3 eks penyandang cacat kusta muslim di Unit Rehabilitasi
Kusta RSUD Kelet Provinsi Jawa Tengah.

Hasil penelitian menunjukan: pertama, Unit Rehabilitasi Kusta RSUD
berkontribusi sangat positif dalam memberikan konseling dan rehabilitasi untuk
menumbuhkan kepercayaan diri penyandang cacat kusta muslim. Kedua, proses
konseling dan rehabilitasi untuk menumbuhkan kepercayaan diri penyandang
cacat kusta muslim di Unit Rehabilitasi Kusta RSUD Kelet Provinsi Jawa
Tengah dilakukan melalui beberapa tahapan, 1) tahap membentuk hubungan
baik (rapport), 2) tahap identifikasi dan diskusi, 3) tahap memberikan treatment
(terapi) dan pengarahan, 4) tahap evaluasi dan follow up. Ketiga, pelaksanaan
konseling dan rehabilitasi cukup efektif untuk menumbuhkan kepercayaan diri
penyandang cacat kusta muslim di Unit Rehabilitasi Kusta RSUD Kelet Provinsi
Jawa Tengah.
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